RINGKASAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey pada dana desa yang
berada di Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh  Kompetensi, Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian
Internal, Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilotas
Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten Banyuasin”.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui pengaruh
kompetensi, komitmen organisasi, sistem pengendalian internal,
pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas.

Populasi dalam penelitian ini adalah desa yang berada di
Kabupaten Banyuasin. Jumlah responden yang diambil dalam penelitian
ini adalah 380 dari 76 desa yang dijadikan sampel. Purposive random
sampling method digunakan dalam penentuan responden.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan
menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas, (2) Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas, (3) Sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas, (4) Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas.

Implikasi dalam penelitian diatas yaitu dalam upaya meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dicapai dengan kompetensi para
perangkat desa yang memadai, komitmen organisasi, sistem pengendalian
internal yang rutin, serta pemanfaatan teknologi informasi yang tepat.
Pemerintah desa dapat melakukan peningkatan kompetensi aparatur desa
dengan cara mengikuti pelatihan peningkatan kapasitas perangkat desa dan
pelatihan kemampuan pengelolaan pemerintah sehingga aparatur desa
dapat meningkatkan produktivitas kerja dan kompetensi akan semakin
meningkat. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki aparatur desa dalam
mengelola dana desa, maka akuntabilitas pengelolaan dana desa semakin
baik dan juga dapat mencipatakan lingkungan pengendalian dengan cara
pembagian kewenangan dan tangungjawab sesuai struktur organisasi,
komitmen yang kuat dari pimpinan dan semua pihak untuk menjadikan
sistem pengendalian internal sebagai sarana untuk mencapai tujuan
organisasi yang lebih baik. Pemerintah desa dapat menerapkan sistem
kerja pemerintahan desa yang berbasis pada penggunaan teknologi
informasi  seperti web desa yang digunakan sebagai alat untuk
menyebarkan informasi kegiatan yang terkait dengan desa dan untuk
menunjang aksesibilitas informasi agar lebih bisa menjangkau seluruh
kalangan, sehingga menunjang akuntabilitas.
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SUMMARY

This research is a survey research on village funds in Banyuasin
Regency. This research takes the title "The Influence of Competence,
Organizational Commitment, Internal Control System, Utilization of
Information Technology on Village Fund Management Accountability in
Banyuasin Regency".

The purpose of this study is to determine the influence of
competence, organizational commitment, internal control system,
utilization of information technology towards accountability.

Based on the results of research and data analysis using SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) shows that: (1) Competence
has no effect on accountability, (2) Organizational commitment has no
effect on accountability, (3) Internal control system has no effect on
accountability, (4) The use of information technology has a positive effect
on accountability.

The implication of the research above is that in an effort to
increase accountability in the management of village funds, it can be
achieved with adequate competence of village officials, organizational
commitment, routine internal control systems, and the use of appropriate
information technology. The village government can improve the
competence of the village apparatus by participating in training to
increase the capacity of village officials and training in government
management capabilities so that village officials can increase work
productivity and competence will increase. The higher the competence of
the village apparatus in managing village funds, the better the
accountability of village fund management and can also create a control
environment by dividing authority and responsibility according to the
organizational structure, strong commitment from the leadership and all
parties to make the internal control system a means of to achieve better
organizational goals. The village government can implement a village
government work system based on the use of information technology such
as the village web which is used as a tool to disseminate information on
activities related to the village and to support information accessibility so
that it can better reach all circles, thus supporting accountability.
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